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Abstrak: Pencemaran udara di Indonesia khususnya di kota Medan, sudah pada tingkat yang 

mengkhawatirkan. Paparan asap dapat menurunkan kualitas udara dan menjadi salah satu ancaman 

global terhadap kesehatan manusia. Paparan asap akan masuk ke paru-paru dan mengendap di 

alveoli yang mengakibatkan penyakit pada sistem respiratori, antara lain Asma dan Penyakit Paru 

Obstruksi Kronis (PPOK). Salah satu pekerjaan yang berisiko terpapar asap adalah penjual sate. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari paparan asap terhadap nilai arus puncak 

ekspirasi. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif yang bersifat analitik 

dengan rancangan penelitian cross-sectional (potong lintang). Jumlah responden adalah 35 orang. 

Analisa data dengan menggunakan chi squre  Hasil dari uji memperlihatkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada paparan asap dengan nilai arus puncak ekspirasi (P=0.004).  

Paparan asap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai arus puncak ekspirasi pada penjual 

sate. 

 

Kata Kunci: Polusi, asap, penjual sate, nilai arus puncak ekspirasi 

 

PENDAHULUAN 

Udara adalah salah satu kebutuhan 

paling dasar bagi manusia dan merupakan 

sumber daya tidak terbatas yang kita miliki 

bersama. Setiap makhluk hidup memerlukan 

udara sebagai metabolisme dalam tubuh 

untuk menjalankan fungsi tubuh di 

kehidupan sehari-hari.1 

Pencemaran udara di Indonesia 

khususnya di kota Medan, sudah pada 

tingkat yang mengkhawatirkan. Paparan 

asap dapat menurunkan kualitas udara dan 
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menjadi salah satu ancaman global terhadap 

kesehatan manusia. Paparan asap akan 

masuk ke paru-paru dan mengendap di 

alveoli yang mengakibatkan penyakit pada 

sistem respiratori, antara lain Asma dan 

Penyakit Paru Obstruksi Kronis (PPOK).1 

Penyakit Paru Obstruksi Kronis (PPOK) 

merupakan penyakit yang sering ditemukan, 

mudah dicegah, dan mudah disembuhkan. 

Pada tahun 2019 prevalensi kasus PPOK di 

dunia mencapai angka 10.1%, sementara di 

Indonesia prevalensi kasus PPOK mencapai 

3.7%. Hal ini membuat Indonesia masuk top 

sepuluh negara dengan kasus prevalensi 

terbesar di dunia.2–4 

Salah satu pekerjaan yang berisiko 

tinggi terpapar asap adalah penjual sate. 

Paparan asap secara terus-menerus dapat 

menyebabkan kerusakan pada dinding 

pernapasan dan dapat ter inhalasi dan 

mengganggu jalan pernapasan.5 

Tes fungsi paru sering diterapkan 

untuk mengevaluasi fungsi pernapasan. Cara 

mendeteksi fungsi paru-paru pada penjual 

sate di kota Medan adalah dengan 

menggunakan peak flow meter. Peak flow 

meter merupakan sebuah alat sederhana 

yang mudah digunakan untuk mengukur 

nilai Arus Puncak Ekspirasi (APE). 

Dibandingkan dengan spirometri, 

pengukuran dengan menggunakan peak flow 

meter memerlukan waktu yang lebih 

singkat, tidak bergantung kepada tenaga 

ahli, mudah digunakan oleh masyarakat 

umum, dan lebih murah.6 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh paparan asap dengan 

nilai arus puncak ekspirasi pada penjual sate 

di kota Medan tahun 2022. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian deskriptif yang bersifat analitik 

dengan rancangan cross-sectional (potong 

lintang) dengan pengukuran satu kali dalam 

satu saat pada penjual sate di beberapa 

kecamatan di Kota medan seperti, 

kecamatan Medan Denai, Kecamatan Medan 

Johor, kecamatan Medan Kota, Kecamatan 

Medan Area, dan Kecamatan Medan 

Polonia. Metode pengambilan sampel 

menggunakan quota sampling dengan total 

sampel 35 orang. Sampel yang digunakan 

sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi. 

Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini merupakan data primer dengan 

melakukan tes menggunakan peak flow 

meter (PFM) sebanyak tiga kali dan diambil 

perolehan nilai PFM paling tinggi dan 

wawancara untuk mengetahui masa kerja 

penjual sate. 

Data yang diperoleh akan di analisis 

menggunakan korelasi chi-squre untuk 

mengetahui pengaruh paparan asap dengan 

nilai arus puncak ekspirasi pada penjual sate 

di kota Medan tahun 2022. 

 

HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan di lima 

kecamatan Medan kota, Sebelum penelitian 

dilakukan, sebelumnya telah didapatkan 

persetujuan dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan 

Nomor: 982/KEPK/FKUMSU/2023. 
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Responden pada penelitian ini adalah 

pedagang sate yang sudah memenuhi kriteria 

inklusi dan ekslusi serta bersedia dijadikan 

subjek penelitian dengan mengisi informed 

consent yang telah disediakan.  

1. Karakteristik Responden 

Berikut merupakan karakteristik 

sosiodemokrasi dari 35 penjual sate di kota 

Medan yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini : 

 

Tabel 1. Pendidikan Terakhir 

Pendidikan 

Terakhir 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

SMP 5 14.3 

SMA 28 80 

SMK 2 5.7 

Total 35 100 

Sebaran subjek penelitian berdasarkan 

pendidikan terakhir menunjukkan bahwa 

dari total 35 penjual sate di kota Medan yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini, 

mayoritas sebanyak 28 (80%) responden 

berpendidikan SMA, kemudian 5 (14.3%) 

responden berpendidikan SMP, dan 2 (5.7%) 

responden lainnya berpendidikan SMK.  

 

Tabel 2. Usia dan Tinggi Badan 

  Usia Tinggi Badan 

Minimum 30 160 

Maksimum 55 170 

Rata-Rata 38.5 163.5 

Std. Deviasi 6.6 2.9 

Sebaran subjek penelitian 

berdasarkan usia dan tinggi badan dapat 

dilihat pada tabel 2 Berdasarkan tabel 

tersebut diperoleh usia penjual sate yang 

paling muda yaitu 30 tahun, sedangkan 

penjual sate paling tua berusia 55 tahun, dan 

rata-rata usia penjual sate yaitu 38.5 tahun, 

kemudian berdasarkan tinggi badan, 

responden paling tinggi 170 cm, tinggi 

badan paling pendek adalah 160 cm, dan 

rata-rata tinggi badan penjual sate adalah 

163,5cm. 

2. Masa Kerja (Paparan Asap) 

Berikut merupakan distribusi 

frekuensi mengenai paparan asap penjual 

sate yang diukur menggunakan masa kerja 

berjualan sate : 

 

Tabel 3. Masa Kerja (Paparan asap) 

Masa Kerja Frekuensi (n) Persentase (%) 

5-6 tahun 13 37.1 

7-8 tahun 8 22.9 

9-10 tahun 14 40 

Total 35 100 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui 

bahwa dari 35 responden, di antaranya 

terdapat 13 (37.1%) responden terpapar asap 

selama 5-6 tahun, kemudian 8 (22.9%) 

responden terpapar selama 7-8 tahun, dan 14 

(40%) responden terpapar asap selama 9-10 

tahun. Berdasarkan uraian di atas dapat 

dinyatakan bahwa responden pada penelitian 

ini terpapar asap saat berjualan sate selama 

9-10 tahun 

1. Nilai Arus Puncak Ekspirasi 

Berikut merupakan distribusi frekuensi 

mengenai Nilai Arus Puncak Ekspirasi 

(APE) penjual sate di kota Medan 

 

Tabel 4 Nilai Arus Puncak Ekspirasi (APE) 

Nilai APE Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 17 48.6 

Sedang 18 51.4 

Total 35 100 
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Berdasarkan tabel 4 di atas dapat 

diketahui bahwa dari 35 responden, di 

antaranya terdapat 17 (48.6%) responden 

memiliki nilai APE dengan kategori yang 

baik, sedangkan 18 (51.4%) responden 

lainnya memiliki nilai APE dengan kategori 

yang sedang. Berdasarkan uraian di atas 

dapat dinyatakan bahwa responden pada 

penelitian ini didominasi oleh penjual sate 

yang memiliki nilai APE berkategori 

Sedang. 

 

Tabel 5 Analisa chi-squre 

Masa Kerja 
Nilai APE 

Total 
P-

Value Baik Sedang 

5-6 tahun 
n 11 2 13 

0.004 

% 84.6% 15.4% 100% 

7-8 tahun 
n 3 5 8 

% 37.5% 62.5% 100% 

9-10 

tahun 

n 3 11 14 

% 21.4% 78.6% 100% 

Total 
n 17 18 35  

% 48.6% 51.4% 100%   

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui 

bahwa dari 13 penjual sate yang terpapar 

asap selama masa kerja 5-6 tahun, mayoritas 

sebanyak 11 (84.6%) penjual sate memiliki 

nilai APE yang baik, sedangkan 2 (15.4%) 

responden lainnya memiliki nilai APE yang 

sedang, dan 8 penjual sate yang terpapar 

asap selama masa kerja 7-8 tahun mayoritas 

yaitu sebanyak 5 (62.5%) responden 

memiliki nilai APE yang sedang, dan 3 

(37.5%) lainnya memiliki nilai APE yang 

baik. Sebanyak 14 penjual sate yang terpapar 

asap selama masa kerja 9-10 tahun, 

mayoritas sebanyak 11 (78.6%) memiliki 

nilai APE dengan kategori sedang, dan 3 

(21.4%) lainnya memiliki nilai APE yang 

baik. 

Kemudian tabel di atas menunjukkan 

nilai signifikansi (P-Value) lebih kecil dari 

0.05 yaitu sebesar 0.004, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa H1 diterima dan H0 

ditolak. Berdasarkan uraian dari hasil 

pengujian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa: “terdapat pengaruh paparan asap 

dengan nilai arus puncak ekspirasi pada 

penjual sate di Kota Medan tahun 2022”. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penjual sate paling muda berusia 30 

tahun, kemudian penjual sate yang paling tua 

berusia 55 tahun, sedangkan rata-rata usia 

penjual sate di Medan berusia 38.5 tahun. 

Semakin bertambah usia maka, akan terjadi 

penurunan pada fungsi organ-organ tubuh 

seseorang yang menyebabkan rentan terkena 

penyakit khususnya gangguan fungsi paru, 

dapat menurunkan nilai APE, namun pada 

penelitian ini tidak dilakukan pengujian arus 

puncak ekspirasi berdasarkan usia.7 Hal ini 

merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh 

Afiani, dkk. Menemukan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara usia 

dengan keluhan gangguan pernapasan, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa usia bukan 

menjadi salah satu penentu nilai arus puncak 

ekspirasi pada penjual sate.8 

Berdasarkan masa kerja penjual sate di 

kota Medan diperoleh mayoritas responden 

sebanyak 40% memiliki masa kerja selama 

9-10 tahun, 37.1% responden memiliki masa 

kerja selama 5-6 tahun, dan 22.9% 

responden lainnya memiliki masa kerja 
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selama 7-8 tahun. Apabila pekerja pedagang 

sate ditekuni selama ≥ 5 tahun dan terpapar 

asap pembakaran arang sate lebih dari 10 

jam dalam sehari, kemungkinan mengalami 

masalah pada jalur pernapasan, sehingga 

para pekerja akan mengalami sesak atau 

obstruksi pada pernapasan.9 Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Gultom, dkk. Diperoleh nilai odd ratio 

sebesar 2.206, yang berarti pekerja dengan 

masa kerja yang tidak lebih lama memiliki 

risiko 2.206 kali mengalami keluhan 

gangguan faal paru dibandingkan dengan 

pekerja yang memiliki masa kerja lebih 

lama.10  

Paparan asap berpengaruh terhadap 

nilai arus puncak ekspirasi pada penjual sate 

di Kota Medan tahun 2022, hal ini 

dibuktikan dengan pengujian menggunakan 

korelasi Chi-Square yang diperoleh nilai 

signifikansi (P-value) sebesar 0.004 (p < 

0.05). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khaliza 

(2019) yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang tidak searah antara masa 

kerja dengan nilai APE.11 Dapat 

disimpulkan bahwa semakin lama pekerja 

terpapar asap saat bekerja maka nilai APE 

pada pekerja tersebut akan semakin 

menurun. 

Hal serupa dijumpai pada penelitian 

yang dilakukan Fatimah, dkk. di Semarang 

dengan 40 orang responden, menyebutkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

masa kerja dengan gangguan fungsi paru 

pada pedagang kaki lima di jalan Brigjen 

Katamso Kota Semarang (P=0.018).12  

Pedagang sate berjualan dengan 

menggunakan bahan bakar arang yang 

berasal dari pembakaran kayu yang sudah 

menjadi keras dan berwarna hitam. Proses 

pembakaran yang dilakukan menghasilkan 

senyawa asap yang berbahaya bagi 

pernapasan, asap tersebut dinamakan karbon 

monoksida. Karbon monoksida merupakan 

gas yang dapat masuk ke dalam jalur 

pernapasan dan merusak dinding-dinding 

pada saluran pernapasan, sehingga terpapar 

secara lama dan terus –menerus dalam 

jangka panjang dapat menyebabkan gejala 

berupa keracunan, sakit kepala, batuk, dan 

sesak napas. Karbon monoksida 

menghasilkan lebih dari 50.000 kasus 

keracunan di Amerika serikat setiap 

tahunnya dan lebih dari separuh penyebab 

keracunan fatal lainnya di seluruh dunia.13 

Faktor risiko yang menyebabkan 

penjual sate mengalami nilai APE yang 

rendah adalah masa kerja. Hasil penelitian 

ini ditemukan mayoritas subjek yang 

memiliki masa kerja paling lama merupakan 

subjek yang memiliki nilai APE paling 

rendah, oleh sebab itu dapat dinyatakan 

bahwa pekerja yang terpapar asap selama 

masa kerja ≥ 5 tahun akan berisiko lebih 

besar mengalami gangguan paru 

dibandingkan dengan pekerja yang memiliki 

masa kerja <5 tahun. Hal ini disebabkan 

paparan asap dapat menimbulkan perubahan 

pada saluran pernafasan berupa hiperplasia 

kelenjar mukosa, penebalan mukosa, spasme 

otot saluran pernafasan dan produksi lendir 

yang berlebihan sehingga menyebabkan 

gangguan pada fungsi paru. Fungsi paru-

paru akan terganggu sebelum penyakit paru-
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paru yang sebenarnya terjadi, seperti PPOK, 

bronkitis kronis, emfisema, dan lain-lain. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan, dapat 

disimpulkan bahwa dijumpai pengaruh 

paparan asap dengan nilai arus puncak 

ekspirasi pada penjual sate di kota Medan 

tahun 2022 (P-value) 0.004. Berdasarkan 

karakteristik responden didominasi oleh 

40% penjual sate dengan masa kerja 9-10 

tahun dan 40% penjual sate dengan nilai 

APE kategori sedang. 
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